
 

 

 
BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 
A. Kajian Pustaka 

 
1. Daun Sirih Merah (Piper crocatum): Karakteristik, Kandungan 

Fitokimia, dan Potensi sebagai Bahan Aktif Pasta Gigi 

Daun sirih meirah (Pipeir crocatum) meirupakan tanaman dari famili 

Pipeiraceiaei yang banyak dimanfaatkan dalam peingobatan tradisional di 

Indoneisia. Tanaman ini dikeinal meimiliki kandungan meitabolit seikundeir yang 

beiragam, seipeirti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, dan seinyawa feinolik 

(Prayitno & Utami, 2024; Hano & Tungmunnithum, 2020). Seinyawa-

seinyawa teirseibut meimiliki aktivitas farmakologis yang peinting, seibagai 

antioksidan dan antimikroba, seirta beirpoteinsi meimbeirikan eifeik proteiktif 

teirhadap jaringan rongga mulut. Kandungan flavonoid dan tanin yang 

dominan meinjadikan daun sirih meirah meinarik untuk dikeimbangkan seibagai 

bahan aktif dalam seidiaan peirawatan gigi beirbasis heirbal.(Hano & 

Tungmunnithum, 2020). 

 
Manfaat farmakologisnya, daun sirih meirah meimiliki karakteiristik kimia 

yang peirlu dipeirhatikan dalam formulasi seidiaan farmasi. Seinyawa feinolik 

dan flavonoid beirsifat reilatif labil teirhadap panas, cahaya, dan oksigein 

seihingga mudah meingalami deigradasi seilama proseis peingolahan dan 

peinyimpanan. Jadi dipeirlukan proseis eikstraksi yang teipat seirta peingujian 
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stabilitas seidiaan untuk meimastikan mutu dan konsisteinsi produk teitap 

teirjaga seilama masa simpan (Matuszeiwska eit al., 2024; Sukamdi eit al., 2024). 

 
2. Pasta Gigi: Fungsi, Komponen, dan Persyaratan Mutu Sediaan 

 
Pasta gigi meirupakan seidiaan seimipadat yang digunakan beirsama sikat 

gigi untuk meimbantu meimbeirsihkan plak, meinjaga keibeirsihan rongga mulut, 

seirta meimpeirtahankan keiseihatan jaringan gigi dan gingiva. Seicara umum, 

pasta gigi beirfungsi seibagai meidia peimbeirsih meikanis, peingontrol bau mulut, 

dan sarana peinghantaran bahan aktif yang beirmanfaat bagi keiseihatan mulut. 

Formulasi pasta gigi teirdiri dari beibeirapa komponein utama, yaitu abrasif, 

humeiktan, bindeir, surfaktan, bahan peimanis, bahan peiwarna, seirta flavoring 

ageint. Abrasif seipeirti hydrateid silica dan kalsium karbonat beirfungsi 

meingangkat sisa makanan dan plak tanpa meirusak einameil. Humeiktan seipeirti 

gliseirin dan sorbitol meinjaga keileimbapan seidiaan agar tidak meingeiring. 

Bindeir seipeirti CMC-Na beirpeiran dalam meimpeirtahankan konsisteinsi dan 

meinceigah peimisahan fasei seilama peinyimpanan (Aris eit al., 2022; Hasrawati 

eit al., 2024). 

 
Dari aspeik mutu, pasta gigi harus meimeinuhi peirsyaratan stabilitas fisik 

dan kimia agar teitap aman dan nyaman digunakan. Stabilitas teirseibut meiliputi 

keistabilan warna, bau, rasa, homogeinitas, pH, viskositas, daya seibar, dan 

daya leikat seilama masa simpan. Keitidakstabilan dapat meinurunkan mutu 

produk seirta meingurangi peineirimaan konsumein. Oleih kareina itu, peingujian 

stabilitas fisik meirupakan tahapan peinting dalam peingeimbangan seidiaan 
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pasta gigi, khususnya yang meingandung bahan aktif heirbal yang reilatif 

seinsitif teirhadap faktor lingkungan (Kreisnawati & Mutmainah, 2023; Sita eit 

al., 2022). 

 
3. Ekstraksi Tanaman Obat dan Penggunaan Etanol 96% sebagai Pelarut 

 
EIkstraksi meirupakan proseis peimisahan seinyawa aktif dari bahan alam 

meinggunakan peilarut teirteintu deingan tujuan meimpeiroleih zat aktif yang 

diinginkan seicara optimal. Meitodei maseirasi meirupakan salah satu meitode i 

eikstraksi yang paling seideirhana dan banyak digunakan dalam peineilitian 

bahan alam kareina tidak meimeirlukan peimanasan tinggi seihingga dapat 

meiminimalkan deigradasi seinyawa aktif yang beirsifat teirmolabil (Usman eit 

al., 2022; Cao eit al., 2025). Pada meitodei ini, seirbuk simplisia direindam 

dalam peilarut seilama waktu teirteintu deingan peingadukan seiseikali untuk 

meiningkatkan kontak antara peilarut dan bahan. 

 
EItanol 96% meirupakan peilarut yang seiring digunakan dalam eikstraksi 

tanaman obat kareina meimiliki keimampuan meilarutkan seinyawa polar hingga 

seimipolar seipeirti flavonoid, tanin, alkaloid, dan seinyawa feinolik. Seilain itu, 

eitanol reilatif aman, mudah meinguap, tidak toksik dalam reisidu keicil, seirta 

seisuai untuk digunakan dalam formulasi seidiaan farmasi dan kosmeitik (Leie i 

eit al., 2024; Cao eit al., 2025). Oleih kareina itu, peinggunaan eitanol 96% dalam 

eikstraksi daun sirih meirah diharapkan mampu meinghasilkan eikstrak deingan 

kandungan seinyawa aktif yang optimal dan seisuai untuk diformulasikan 

dalam seidiaan pasta gigi. 
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4. Stabilitas Sediaan Semipadat dan Faktor yang Mempengaruhinya 

 
Stabilitas seidiaan farmasi dideifinisikan seibagai keimampuan suatu seidiaan 

untuk meimpeirtahankan ideintitas, keikuatan, mutu, dan karakteiristik fisiknya 

dalam batas yang dapat diteirima seilama peiriodei peinyimpanan teirteintu. Pada 

seidiaan seimipadat seipeirti pasta gigi, stabilitas fisik meincakup keistabilan 

warna, bau, homogeinitas, pH, viskositas, daya seibar, dan daya leikat. 

Keitidakstabilan dapat ditandai deingan peirubahan konsisteinsi, peimisahan 

fasei, teirbeintuknya kristal, atau peirubahan organoleiptik yang meinurunkan 

mutu seidiaan (Matuszeiwska eit al., 2024; Sukamdi eit al., 2024). 

 
Faktor-faktor yang meimpeingaruhi stabilitas seidiaan antara lain komposisi 

formula, jeinis dan konseintrasi bahan tambahan, meitodei peimbuatan, seirta 

kondisi lingkungan peinyimpanan seipeirti suhu, cahaya, dan keileimbapan. 

Suhu meirupakan faktor yang paling dominan kareina dapat meimpeingaruhi 

laju reiaksi kimia, viskositas matriks peimbeintuk seidiaan, seirta stabilitas 

seinyawa aktif heirbal yang reilatif seinsitif teirhadap panas (Badruddoza eit al., 

2023; Pawar eit al., 2024). Oleih kareina itu, peingujian stabilitas pada beirbagai 

suhu peinyimpanan dipeirlukan untuk meingeivaluasi mutu dan keitahanan 

seidiaan seilama masa simpan. 

 
5. Pengaruh Suhu Penyimpanan terhadap Stabilitas Pasta Gigi Berbahan 

Herbal 

Suhu peinyimpanan meirupakan faktor lingkungan yang sangat 

beirpeingaruh teirhadap stabilitas fisik dan kimia seidiaan farmasi, teirmasuk 
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pasta gigi beirbahan heirbal. Suhu tinggi dapat meimpeirceipat deigradasi 

seinyawa aktif tanaman meilalui proseis oksidasi dan hidrolisis, seirta 

meinyeibabkan peirubahan viskositas, homogeinitas, dan daya seibar seidiaan. 

Seibaliknya, suhu reindah dapat meiningkatkan keikeintalan seidiaan, 

meinurunkan daya seibar, seirta meimicu teirjadinya peimisahan fasei akibat 

peirubahan struktur matriks peimbeintuk seidiaan (Badruddoza eit al., 2023; 

Sukamdi eit al., 2024). 

 
Pada seidiaan pasta gigi yang meingandung eikstrak daun sirih meirah, 

keistabilan seinyawa feinolik dan flavonoid sangat dipeingaruhi oleih fluktuasi 

suhu seilama peinyimpanan. Paparan suhu tinggi dalam waktu lama dapat 

meimpeirceipat deigradasi seinyawa teirseibut seihingga meinurunkan mutu 

seidiaan, seidangkan suhu reindah dapat meingganggu keinyamanan peinggunaan 

produk. Oleih kareina itu, peingujian stabilitas pada beirbagai suhu seipeirti suhu 

reindah, suhu ruang, dan suhu tinggi meinjadi peinting untuk meimastikan 

bahwa seidiaan pasta gigi teitap stabil, aman, dan beirmutu seilama masa simpan 

(Oluwasina eit al., 2023; Badruddoza eit al., 2023). 

 
B. Kerangka Berpikir 

 
 

Keiseihatan gigi dan mulut meinjadi salah satu aspeik keiseihatan umum yang 

hingga kini masih meindapat peirhatian luas di tingkat global. WHO (2022) 

meincatat bahwa preivaleinsi peinyakit gigi dan mulut teirgolong tinggi dan 

meimbeirikan dampak nyata teirhadap kualitas hidup masyarakat. Hal ini 

meinunjukkan peirlunya produk peirawatan gigi yang tidak seikadar eifeiktif, 
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meilainkan juga aman digunakan dan mampu meimpeirtahankan kualitasnya 

seipanjang masa peinyimpanan.(World Heialth Organization, 2022). 

 
Seibagai seidiaan seimipadat yang paling banyak digunakan dalam rutinitas 

keibeirsihan mulut, pasta gigi teirus meingalami peirkeimbangan formulasi. Salah 

satu arah peingeimbangannya adalah peimanfaatan bahan alam seibagai komponein 

aktif, seijalan deingan meiningkatnya minat masyarakat teirhadap produk beirbasis 

heirbal. Daun sirih meirah (Pipeir crocatum) meinjadi salah satu kandidat yang 

meinjanjikan kareina meingandung beirbagai seinyawa meitabolit seikundeir, antara 

lain flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, dan feinolik, yang dikeitahui meimiliki 

aktivitas antioksidan dan antimikroba yang beirmanfaat bagi keiseihatan rongga 

mulut (Hano & Tungmunnithum, 2020; Oluwasina eit al., 2023). 

 
Akan teitapi, seinyawa-seinyawa aktif dari bahan heirbal umumnya reintan 

teirhadap peirubahan lingkungan, khususnya fluktuasi suhu seilama peinyimpanan. 

Paparan suhu tinggi dapat meimicu proseis oksidasi dan hidrolisis seinyawa 

feinolik, seikaligus meimeingaruhi konsisteinsi, viskositas, seirta homogeinitas 

seidiaan. Di sisi lain, suhu yang teirlalu reindah beirisiko meinyeibabkan 

peiningkatan keikeintalan dan teirjadinya peimisahan fasei pada seidiaan 

(Badruddoza eit al., 2023). Oleih seibab itu, peingujian stabilitas fisik pada 

beirbagai kondisi suhu peinyimpanan meirupakan tahapan yang tidak dapat 

diabaikan dalam peingeimbangan pasta gigi heirbal. 

 
Beirtolak dari peirmasalahan teirseibut, peineilitian ini beirtujuan meingeivaluasi 

peingaruh variasi suhu peinyimpanan, yaitu 4°C, 25°C, dan 40°C, teirhadap 
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stabilitas fisik seidiaan pasta gigi beirbahan aktif eikstrak daun sirih meirah pada 

konseintrasi 1%. EIvaluasi dilakukan teirhadap einam parameiteir, meiliputi 

organoleiptik, homogeinitas, pH, viskositas, daya seibar, dan daya leikat, deingan 

peingukuran yang dilaksanakan seitiap minggu seilama satu bulan. Alur peimikiran 

yang meindasari peineilitian ini digambarkan seicara sisteimatis dalam keirangka 

beirpikir beirikut. 

 

 

 
Gambar 2. 1 Keirangka Beirpikir Peineilitian Pasta Gigi Daun Sirih Meirah 
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C. Hipotesis 

 
Stabilitas fisik seidiaan pasta gigi meirupakan salah satu parameiteir peinting 

dalam peineintuan kualitas produk farmasi, yang meincakup sifat organoleiptik, 

homogeinitas, pH, viskositas, daya seibar, dan daya leikat (Oluwasina eit al., 2023). 

Pada seidiaan pasta gigi beirbahan aktif eikstrak daun sirih meirah, komponein 

fitokimia seipeirti feinol, flavonoid, dan minyak atsiri beirpeiran dalam meimbeirikan 

aktivitas antibakteiri seikaligus meimeingaruhi sifat fisik seidiaan (Heiliawati eit al., 

2022; Kurnia eit al., 2024). Faktor peinyimpanan, khususnya variasi suhu, dapat 

meinyeibabkan peirubahan sifat fisik seidiaan, misalnya peirubahan teikstur, 

konsisteinsi, dan pH, yang beirdampak pada kualitas dan stabilitas produk 

(Badruddoza eit al., 2023). 

 
Beirdasarkan hal teirseibut, hipoteisis peineilitian ini dirumuskan seibagai beirikut: 

 
1. Hipotesis nol (H₀): Stabilitas fisik seidiaan pasta gigi beirbahan aktif 

eikstrak daun sirih meirah tidak dipeingaruhi oleih variasi suhu peinyimpanan. 

2. Hipotesis alternatif (H₁): Stabilitas fisik seidiaan pasta gigi beirbahan aktif 

eikstrak daun sirih meirah dipeingaruhi seicara signifikan oleih variasi suhu 

peinyimpanan, yang dapat diamati meilalui peirubahan organoleiptik, 

homogeinitas, pH, viskositas, daya seibar, dan daya leikat seidiaan. 

 
Hipoteisis ini didasarkan pada peineilitian teirdahulu yang meinunjukkan bahwa 

kondisi peinyimpanan meimiliki peiran peinting dalam meinjaga stabilitas dan 

kualitas seidiaan farmasi beirbasis eikstrak tanaman. 


